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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarakan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang persiapan persalinan sebelum
dilakukan edukasi menggunakan buku kia, hampir seluruhnya berada
dalam kategori pengetahuan cukup.

Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang persiapan persalinan pada
kelompok setelah pemberian edukasi, terjadi peningkatan yang
signifikan pada tingkat pengetahuan. Hampir seluruh ibu berada
dalam kategori baik.

Ada pengaruh edukasi menggunakan Buku KIA Dalam Kelas Ibu
Hamil Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang

persiapan persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Dermolemahbang.

5.2 Saran

1.

Bagi Praktisi

Sebagai salah satu media edukasi dalam meningkatkan kualitas
pelayanan ibu hamil. Buku KIA sebagai sumber informasi yang
dirujuk dalam setiap sesi konseling agar ibu dan keluarga lebih

memahami terkait kesehatan ibu dan janin.
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Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan

Instansi kesehatan perlu mengoptimalkan penggunaan Buku
KIA dalam setiap pemeriksaan kehamilan untuk memberikan edukasi
yang lebih terstruktur dan efektif. Penyuluhan yang berbasis Buku
KIA dapat menjadi bagian dari program kesehatan yang terintegrasi di
fasilitas kesehatan. Instansi kesehatan juga perlu memantau efektivitas
penyuluhan ini melalui evaluasi rutin untuk memastikan bahwa ibu
hamil  mendapatkan  informasi yang benar dan  dapat
mengaplikasikannya dalam persiapan persalinan.
Bagi Instansi Pendidikan

Instansi pendidikan kebidanan harus menyediakan pelatihan
terstruktur bagi mahasiswa dan tenaga pengajar tentang cara
menggunakan Buku KIA sebagai alat edukasi kesehatan. Mahasiswa
kebidanan dapat memanfaatkan buku ini sebagai panduan dalam
memberikan penyuluhan kepada ibu hamil, serta dapat membantu
mereka dalam praktik kehamilan di lapangan.
Bagi peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang berkenan meneliti hal yang

sama terkait pengetahuan ibu hamil tentang persiapan persalinan.
Hasil  penelitian  kali ini  dapat  digunakan  sebagai

pelengkap/pendukung penelitian.



